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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah penelitian. 

Metode penelitian digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang sudah 

ditentukan pada bab satu. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Peneliti 

memilih pendekatan kualitatif karena dalam proses penelitian ini tidak 

membutuhkan alat alat ukur yang digunakan pada penelitian kuantitatif. Hal ini 

diperkuat dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Creswell (2017, hlm. 4) 

penelitian kualitatif adalah suatu metode yang digunakan untuk meneliti fenomena 

sosial dan masalh manusia. Peneliti membuat suatu gambaran yang utuh atau 

kompleks, meneliti kata-kata, laporan terperinci dariinforman dan disusun dalam 

sebuah latar ilmiah. Penelitian ini merupakan suatu penelitian yang meneliti tentang 

suatu permasalahan yang terjadi dilingkungan sosial.  

Maka dari itu peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang 

diperoleh bukan berupa angka seperti penelitian kuantitatif, melainkan data yang 

diperolehnya melalui teknik wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, dan 

yang lainnya untuk mengamati keadaan yang terdapat dilapangan sehingga 

mendapatkan hasil yang lebih detail. Penulis memilih pendekatan ini karena sesuai 

dengan tujuan peneliti untuk memberikan gambaran secara jelas mengenai analisis 

prinsip kesantunan berbahasa berbasis kecerdasan linguistik pada video stand up 

comedy yang akan dijadikan bahan ajar teks anekdot. Peneliti mengembangkan 

bahan ajar berupa e-modul untuk pembelajaran teks anekdot pada siswa kelas X 

SMA. 

Peneliti menggunakan metode penelitian ini yaitu menggunakan metode 

deskriptif, berdasarkan hasil dari angket dengan instrumen yang sudah disediakan 

menghasilkan sebuah data lapangan yang diuraikan secara lebih mendetail. Metode 

deskriptif merupakan penelitian yang mengumpulkan data untuk menjawab 

pertanyaan penelitian atau hipotesis yang berkaitan dengan objek atau subjek yang 

diteliti apa adanya (maryadi, 2011). 
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pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif ini sesuai untuk digunakan 

dalam penelitian tuturan stand up comedy mengenai fenomena di masyarakat yang 

dianalisis menggunakan prinsip kesantunan berbahasa Leech (1993: 206-207) yang 

digunakan untuk bahan ajar teks anekdot. Selain itu, penggunaan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif tersebut dapat menggambarkan secara detail 

dan mendalam.  

Pendekatan kualitatif dan metode deskriptif dapat memberikan hasil yang 

digambarkan secara mendalam yang bersifat nyata di lapangan. Agar penelitian ini 

dapat dijabarkan secara luasdan mendalam dibutuhkan penelitian secara intensif 

agar sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan dan sejalan dengan data-data 

yang diperoleh.  

3.2 Data dan Sumber Data 

Data pada penelitian ini berupa tindak tutur komika pada Stand Up Comedy 

yang dibawakan oleh para komika. Sumber data penelitian ini adalah video stand 

up comedy acara yang tayang di kompas TV yang sudah di upload pada situs 

www.youtube.com di channel youtube “Stand Up Kompas TV” yang akan di 

transkripsikan oleh penulis sebelum dianalisis. Dalam penelitian ini penulis 

mengambil beberapa video tayangan stand up comedy yang akan dianalisis yaitu 

pada edisi 17an dan beberapa tayangan stand up comedy dari beberapa komika yang 

sering menggunakan tema tentang politik dan orang- orang yang berpengaruh pada 

masyarakat. Pemilihan acara tersebut dikaji bertujuan untuk mencerminkan 

kesantunan berbahasa dari para komika. Beberapa komika yang akan menjadi 

sumber data penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1) GB 

2) MW 

3) DN 

4) AB 

5) IJ 

Selanjutnya, alasan penulis mengambil sumber data tersebut karena materi 

yang dibahas mengenai politik dan fenomena yang terjadi di masyarakat yang 

terjadi saat ini. Daya tarik dalam tema tersebut sangat sensitif sehingga dalam hal 

ini kesantunan tindak tutur sangat dibutuhkan dalam membawakan materi Stand Up 
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Comedy. Selain itu, penulis memilih sumber data tersebut karena komika-komika 

tersebut merupakan juara 10 besar pada kompetisi stand up comedy di berbagai 

musim.  

Subjek penelitian ini ditentukan menggunakan teknik purposeful sampling. 

Alwasilah (2007: 103) merujuk pada pernyataan Patton, Le Compte, dan Preissle 

mengatakan bahwa teknik ini untuk mendapatkan sebuah informasi dari informan 

untuk dijadikan sebuah data penelitian. Dengan kata lain teknik ini merupakan 

teknik yang digunakan untuk menentukan informan sesuai dengan kriteria-kriteria 

sehingga diharapkan dapat mendapatkan jawaban penelitian.  

3.3 Instrumen Penelitian 

Dalam melakukan penelitian, tentu memerlukan alat bantu yang digunakan 

untuk mengumpulkan data. Instrumen penelitian digunakan untuk membantu 

penulis dalam mengumpulkan data. Instrumen penelitian juga harus tepat dan sesuai 

dengan kebutuhan sehingga data yang diperoleh sesuai dengan objek yang diteliti. 

Alat yang digunakan untuk melakukan penelitian diantaranya yaitu video Stand Up 

Comedy, pulpen, dan buku. Ketiga alat tersebut digunakan dalam proses 

pengumpulan data, menganalisis dan mentraskripsikan data yang berupa tuturan 

dari video stand up comedy menjadi tulisan. 

Peneliti juga menggunakan instrumen untuk menganalisis video Stand Up 

Comedy dalam acara SUCI di kompas TV yang ditranskripsikan oleh penulis. Hal 

tersebut bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam melakukan analisis terhadap 

prinsip kesantunan berbahasa berbasis kecerdasan lnguistik. Maka, dibuatlah 

instrumen untuk melakukan analisis tersebut. Berikut adalah instrumen 

penelitiannya. 

Tabel 3.1 

Parameter Prinsip Kesantunan Berbahasa Geoffrey Leech (1993: 206-207) 

No. Maksim Deskripsi 

1 Kearifan Mengurangi kerugian orang lain dan menambah 

keuntungan untuk orang lain. 

2 Kedermawanan Mengurangi keuntungan diri sendiri dan 

menambah pengorbanan diri sendiri. 

3 Pujian memaksimalkan pujian ke orang lain dan 

meminimalkan rasa tidak hormat kepada orang 

lain 
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4 Kerendahan hati Mengurangi pujian kepada diri sendiri dan 

menambah cacian pada diri sendiri 

5 Kesepakatan Memaksimalkan kesetujuan diantara mereka dan 

meminimalkan ketidaksetujuan diantara mereka 

6 Simpati memaksmalkan rasa simpati dan meminimalkan 

rasa antipati kepada mitra tuturnya. 

 

Tabel 3.2 

Parameter Implikatur Grice (dalam Rani, dkk, 2006:177) 

No. Implikatur kalimat 
Hasil 

Analisis 

1. Klasifikasi Implikatur percakapan   

Implikatur konvensional   

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Hal utama dalam penelitian yaitu penggunaan teknik dalam penelitian tersebut 

yang bertujuan untuk memperoleh data yang sesuai dengan standar data yang telah 

ditentukan. Sesuai dengan tujuan penelitian maka untuk memperoleh data yang 

diperlukan dibutuhkan beberapa teknik penelitian ini yaitu studi dokumentasi dan 

angket. 

Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan cara mentranskripkan video 

stand up comedy. Data penelitian berupa materi stand up comedy. Tayangan yang 

akan dijadikan sumber data yaitu dipilih beberapa tayangan komika yang  

membawakan materi tentang politik dan publik figure. Data-data yang ditemukan 

dalam video tersebut kemudian ditranskripsikan ke dalam bentuk tulisan/narasi.  

Arikunto (2014: 275) menjelaskan bahwa dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang digunakan untuk mencari data mengenai suatu hal. Data 

tersebut dapat berupa buku, surat kabar, majalah, catatan, agenda, dan lainnya. 

Pendapat tersebut menegaskan bahwa teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik dokumentasi ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Pada 

penelitian ini, teknik tersebut digunakan untuk memperoleh data dari sebuah 

dokumen berupa informasi dari video stand up comedy pada tayangan acara SUCI 

(stand up comedy Indonesia) yang tayang di kompas TV yang diunggah melalui 

youtube akan dianalisis menggunakan prinisp kesantunan berbahasa berbasis 

kecerdasan linguistik. 
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 Selain dokumentasi, peneliti juga menggunakan angket sebagai cara untuk 

mengumpulkan data. Angket merupakan alat yang digunakan dalam proses 

pengumpulan data. Dengan menggunakan angket, proses pengumpulan data dapat 

dilakukan terhadap lebih dari satu responden secara bersamaan. Dengan begitu, 

proses pengumpulan data yang penulis lakukan menjadi lebih mudah dan efektif. 

 Sesuai dengan penjelasan di atas, Sudjana (2014: 102) menjabarkan bahwa 

angket atau kuesioner merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi yang berkenaan dengan pendapat, aspirasi, 

harapan, persepsi, keinginan, keyakinan, dan lainnya. Angket ini berisi pertanyaan 

yang diajukan kepada responden untuk mengetahui pendapat dari responden. 

Dalam hal ini, pertanyaan yang diajukan dan jawaban yang diberikan dalam bentuk 

tulisan. Pendapat tersebut menjelaskan bahwa angket merupakan salah satu alat 

pengumpulan data yang berisi pertanyaan secara tertulis dan berfungsi untuk 

mengetahui pendapat responden sesuai dengan kajian yang diteliti. 

 Dalam penelitian ini penggunaan angket dimanfaatkan untuk mengetahui 

tanggapan guru bahasa indonesia mengenai bahan ajar yang telah disusun 

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap video stand up comedy yang 

telah dipilih, ditranskripsikan, dan yang telah dianalisis berdasarkan prinsip 

kesantunan berbahasa berbasis kecerdasan linguistik. Kemudian bahan ajar tersebut 

diperbaiki berdasarkan tanggapan yang diberikan oleh guru  untuk memperbaiki 

kualitas bahan ajar yang telah disusun oleh penulis. Angket tersebut juga digunakan 

untuk mengetahui kelayakan buku teks anekdot pada siswa kelas X SMA 

berdasarkan instrumen yang telah disusun oleh penulis. Berdasarkan angket 

tersebut penulis dapat mendeskripsikan respon siswa terhadap bahan ajar.  

 Arikunto (1990: 177) menyatakan bahwa instrumen penelitian merupakan 

alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data. Kualitas instrumen akan 

memberikan pengaruh terhadap kualitas yang didapatkan. Instrumen penelitian 

dikembangkan berdasarkan kebutuhan penelitian yang telah ditelaah dalam 

rumusan masalah. Berikut ini merupakan kisi-kisi instrumen penelitian. 
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INSTRUMEN UJI KELAYAKAN BAHAN AJAR 

Nama Penulis  :  

Judul Analisis : 

Nama Penilai  : 

Profesi  : 

 

Petunjuk pengisian : Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang sesuai 

dengan penilaian Anda! 

No. Pernyataan Layak Belum Layak Keterangan 

KELAYAKAN ISI 

1. Materi yang dijabarkan sesuai 

dengan KI, KD, dan indikator 

   

2. Materi yang disajikan sesuai 

dengan tujuan pendidikan 

   

3. Materi yang dijabarkan sesuai 

dengan kebutuhan bahan ajar 

tingkat SMA 

   

4. Materi yang dijabarkan 

menambah pengetahuan dan 

wawasan 

   

5. Materi yang dijabarkan sesuai 

dengan nilai moral dan sosial 

   

6. Substansi materi yang 

dijabarkan sudah benar dan 

sesuai dengan teori keilmuan 

yang diajarkan 

   

7. Materi yang disajikan 

mengandung unsur edukatif  

   

8 Materi yang disajikan 

mengandung muatan karakter 

   

 KEBAHASAAN    

9. Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan tingkatan 

peserta didik 

   

10. Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

   

11. Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami 

   

12. Ilustrasi visual sesuai dengan 

wacana, materi, dan 

kebenaran factual 

   

 SAJIAN    
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13. Tujuan pembelajaran 

dinyatakan secara eksplisit 

   

14. Indikator yang dipaparkan 

dapat tercapai 

   

15. Urutan penyajian materi 

sudah sistematis 

   

16. Materi yang tersaji dapat 

memberikan stimulus kepada 

siswa 

   

17. Informasi yang disajikan 

cukup lengkap 

   

18. Soal disajikan dalam setiap 

akhir pembelajaran 

   

Saran dan tanggapan: 

 

 

 

 

  

Penilai 

 

 

 

......................... 
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INSTRUMEN TANGGAPAN GURU BAHASA INDONESIA 

Nama Penulis  : 

Judul Analisis  : 

Nama Guru  : 

Instansi  : 

 

Petunjuk pengisian : Berilah tanda check ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan 

penilaian Anda! 

No. Pernyataan Ya Tidak Keterangan 

1. Bahan ajar yang dikembangkan dapat 

membantu saya dalam menyampaikan 

materi teks anekdot 

   

2. Penggunaan ilustrasi, gambar, dan tabel 

dapat membantu siswa memahami teks 

anekdot 

   

3. Isi bahan ajar sudah sesuai dengan 

perkembangan kognitif siswa 

   

4. Materi mengandung nilai pendidikan 

karakter 

   

5. Materi ajar yang disajikan dalam bahan 

ajar memiliki keterpaduan yang cukup 

baik antara aspek sosial dan saintifik 

   

6. Soal-soal evaluasi yang berada dalam 

bahan ajar sesuai dengan materi yang 

disajikan 

   

7. Materi yang disajikan relevan dengan 

materi yang diajarkan dan tersaji dengan 

jelas 

   

8. Siswa dapat terbantu dalam memahami 

dan memproduksi teks debat secara tulis 

dan lisan dengan adanya bahan ajar ini 

   

9. Bahan ajar ini dapat saya gunakan 

sebagai bahan ajar tambahan untuk 

pembelajaran teks debat 

   

Saran dan tanggapan: 

 

 

 

 

 

 

Guru Mata pelajaran 

 



43 

 

AFIKA SUCIKAHARTI, 2022 
KAJIAN KESANTUNAN PERISTIWA TUTUR PARA KOMIKA PADA STAND UP COMEDY SERTA 
PEMANFAATANNYA SEBAGAI BAHAN AJAR TEKS ANEKDOT DI SMA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.ipi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

....................................... 

 

TANGGAPAN PESERTA DIDIK TERHADAP BAHAN AJAR 

Nama Penulis  : 

Judul Modul  : 

Nama Peserta didik : 

Sekolah  : 

 

Petunjuk pengisian : Berila tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan 

penilaian Anda! 

Keterangan: 

 STS = Sangat Tidak setuju 

 TS = Tidak Setuju 

 KS = Kurang Setuju 

 S = Setuju 

 SS = Sangat setuju 

 

No. Pernyataan STS TS KS S SS 

1. Belajar menggunakan bahan ajar 

ini membuat saya lebih mengerti 

mengenai teks anekdot 

     

2. Penggunaan gambar, tabel, dan 

ilustrasi dalam bahan ajar ini dapat 

membantu saya dalam memahami 

materi  

     

3. Bahasa yang digunakan mudah 

dimengerti 

     

4. Setiap kegiatan yang yang terdapat 

dalam bahan ajar dapat saya 

mengerti dan saya lakukan dengan 

baik 

     

5. Saya mendapatkan pengetahuan 

yang banyak dari bahan ajar ini 

     

6. Saya termotivasi untuk belajar 

tentang teks anekdot 

     

7. Bahan ajar yang disajikan memiliki 

tampilan yang menarik 

     

8. Saya senang jika guru 

menggunakan bahan ajar ini 

     

 

Peserta didik 
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........................ 

3.5 Teknik Analiais Data 

Teknik analisis data adalah cara peneliti untuk menganalisis data yang telah 

terkumpul dalam suatu penelitian. Penelitian ini menggunakan model air yang 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1992: 16). Berikut adalah langkah-

langkah yang dilakukan dalam menganalisis data. 

 

    Masa Pengumpulan Data 

 

     REDUKSI DATA 

 

Antisipasi        Selama    Pasca 

 

PENYAJIAN DATA                Analisis 

Selama    Pasca 

 

     PENARIKAN KESIMPULAN 

Selama    Pasca 

 

Berdasarkan gambar diatas, dapat diuraikan bahwa setelah melakukan 

pengumpulan data, dilakukan proses analisis. Proses analisis data tersebut 

dilakukan melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Langkah pertama yaitu melakukan analisis data yaitu reduksi data, 

dalam reduksi data yaitu “melakukan pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan pengabstrakan dan transformasi data-data yang masih mentah 

yang diperoleh langsung dari data lapangan” (Miles dan Hiberman, 1992, hlm. 16). 

Selanjutnya, Miles dan Hiberman mengatakan bahwa sebenarnya proses antisipasi 

terhadap reduksi data telah dilakukan ketika peneliti merumuskan kerangka 

konseptua penelitian, permasalahan penelitian, dan pemilihan teknik pengumpulan 

data. Proses reduksi data penelitian ini yaitu dengan memilih data-data yang 
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terdapat dalam video sesuai dengan kebutuhan penelitian. Berdasarkan beberapa 

video yang didapatkan dalam channel youtube “Stand Up Kompas TV”, peneliti 

memilih video-video yang membahas tentang politik dan orang-orang yang 

berpengaruh dalam masyarakat untuk dijadikan bahan analisis dalam penelitian. 

Tahap selanjutnya yaitu penyajian data. Miles dan Huberman (1992, hlm. 17) 

mengemukakan bahwa “penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan”. Dalam tahap ini, 

peneliti melakukan analisis terhadap data-data yang telah dipilih melalui tahapan 

reduksi dengan menggunakan teori kesantunan berbahasa yang dikemukakan oleh 

Leech. Data yang telah dianalisis tersebut kemudian disajikan dalam bentuk uraian 

naratif. Tahapan terakhir dalam model Miles dan Huberman yaitu tahap penarikan 

kesimpulan. Setelah data disajikan, maka diambil kesimpulan berdasarkan hasil 

penyajian data tersebut.  

 

 

 

 

 


